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BAB I1I
KONSEPSI ISLAM TENTANG NON MUSLIM SERTA HAK
DAN KEWAJIBAN KEWARGANEGARAAN NON MUSLIM AHLU DZIiMAH

A. Nash-Nash Dasar Tentang Non Muslim

Keanggutean delam negara Islam bagi kelompok non
muslim menurut bshasa arab adalah ahli dzimmah (dzimmi)
yang bererti "mereke yang memiliki perjanjian sah baik
dari negera atau bangsanya". Mereka Juge disebut dengan=-
Al-ilu'ahidin yang berarti "orang yang mengadakan perjan-
Jian", sebab kewarganegarsan mereka berdasarkan perjanji-
an mereke sendiri atau nenek moyang mereke dengen negara
Islam. Hak dan kewajiban mereka ditentukan menurut
(1) nash Al-Qur'an dan Sunneh; dan (2) perjanjiasn, iMisal=-

nye deri AleQur'an :
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"Alleh tiada melarang kamu untuk berbuat balk dan

berlaku adil terhadep orang-orang yang tiada memera-
ngimu karena agama dan tidek pula mengusir kamu dari

negerimu., Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlasku adil". (Depag, 1989: 924)
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"Hai orang-orang yang berimen, penuhileh eqad-aqad
1tu" (Depag, 1989:156).
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"Dan apabila kamu berkata, meka hendaklah kamu berla
ku adil kendatlpun dia adalah kerabat (mu), dan
penuhilah janji Allah, Yang demikian itu diperintah-
kan Allah kepadamu agar kamu ingat". (Depag, 1989 :

214).
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"Maka selama mereka berlaku lurus kepadamu, hendak =
lah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesu-
ngguhnye Allah menyukai orang-orang yang bertakwa",
(Depag, 1989:278-279).
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"Sesungguhnya orang-orang yang berimen dan berhijreh
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan
Allah dan orang=-orang yang memberikan tempat kedias -
man dan pertolongan %Repaaa orang-orang muhejirin) ,
mereka itu satu smms lain lindung melindungi. Dan
terhadap orang-orang yeng beriman, tetapi belum ber-
hijreh, make tidak ada kewajiban sedikitpin atasmu

melindungi mereka, sebelum mereke berhijrah. ( akan

-~

tetapi) jikae mereka meminta pertolongan kepadamu
dalam (urusan pembelasn) agame, mekea kamu wajib
memberikan pertolongan kecuall ternasdap kKaumn yang

telah ade perjanjian antera kamu dengan mereka. Dan
Allsh Meha Melihat ape yang kamu kerjakan",., (Depag,
1989:273).

Dari hadist Nabi, Rasululleh bersabda :
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"Awas ...barang siepa berlaku aniaya kepada non mus-=
1lim yang telah mengadakan perjanjian perdamaian atau
mengurangi hek-haknya, atau memberikan beban di atas
kemampuannya atau mengambil sesuatu yang menjadi mi-
liknya dengan cara tidak baik akulah pembelanya pada
hari kiamat kelsk". HR. Abu Daud. (Abul A'le Al-Mau-
dudi, 1993:10).
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wDari Abdullah pin 'umar ra. darl Napbi sew. versabaa
barang siapa membunuh mu'ahid (ahlu dzimman) tidak a
Kan mencium bau surga, dan sesungghnye bau surga 1tu

aapat aicium deri jarsk perjalanan empat puluh tehun,.
HR. Bukheri. (As-San'ani,1936:69)
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"Bareng siapa yeng menyekiti seorang dzimmi (non

muslim) maka axu adalah musuh orang yang menyskiti
itu, dan siapa saje yang menjadi musunku, kumusuhi =
pule pada hari kiasmat". HR. Tebrani. (Abdul Kerim
Zeidan, 1984:24).
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"DariMensur, dari Hilal, dari seorang laki-laki dari
taqif, dari seorang deki-laki dari juheineh berkata:
bersabde Rasulullah saw. Sekiranya kalian dapat menga
lehken sustu kaum, lalu mereka meminta perlindungan
terhadap jiwa dan anak-anek mereka kepada kamu dengan
memberikan sebagaien hartanya (dalem satu riwayat,me=
reke mengejakdamai dengan kamu);maka jangenlah kalian
kenai beban kepada mereka di atas itu, sebab hal itu
tidak baik bagi kalian".HR. Abu Daud. (Abul A'le Al=-
Maududi, 1993:9).

Dari nesh-nash dasar di atas, maka jelaslah bahwa
kelompok non muslim yang mengadskan perjenjian perdamaian

dengen negare Islam harus diberi perlindungan dén
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diperlakukan dengan baik.

Pada zaman Kasulullah, setelah Rasulullah  hijrah
ke Madinah maka di sanalah Rasulullah membentuk satu
negara - kota yang mana penduduknya mengakui kerasulannya
dan menjadikan beliau satu-satunya pemimpin politik. Negsa
ra tersebut mempunyai tujuan dasar yaitu untuk mewujudkan
kehidupan bersama bagi orang yang diam di sana dan untuk
menyusun pertahanan kolektif menghadapi segala macam
agresi, baik dari dalam maupun dari luar., Hukum konstitue
sional dari negara tersebut adalah tertulls dalam dokumen
tua yang menyatakan adanya hubungan antara sesama kaum

muslimin dengan orang=-orang Yahudi. (Suadi Sa'ad, 1990:10

4).
Rasulullah pernah bersabda : "Semua orang Yahudi
yang memilih hidup bersama kita mendapat perlindungan

sebagaimena kaum muslimin, Mereka tidak boleh ditindas dam

tak boleh seorang muslim menghasut mereka. Bagi orang
Yahudi agama mereka, dan bagi orang Islam agama mereka.
Orang Yehudi dari bani Auf membentuk masyarakat dengan

orang mukmin. Diantara mereka selalu diadakan musyawarah
dan peringatan. Harus ada tanggung jawab bersama untuk
mengadakan pertahanan untuk melawan setiap penyerangan
di Madinah dan menghadapi agresi, bagi setiap orang yang
setia kepada perjanjian yang tertulis. Biaya perang sela-

ma berlangsung harus ditanggung oleh kaum muslimin dan
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yahudi. Tak seorangpun meninggalkan kota kecuali telah
diizinkan keluar oleh Rasulullah. Kaum yahudi yang lain
dengan adanya dokumen ini, sama statusnya dengan bani
Awf. Dokumen tertulis ini dapat menjaga dari segala pe=
langgaran. Orang yang memilih hidup disana ia hidup dengem
damai, kecuali apabila ia berlaku tidak adil atau mengada

ken pelanggaran. (Suadi Sa'ad, 1990:104).

Jadi orzng-orang yahudi dan Aw! yang membentuk masa-
rakat ini berarti,bahwa mereka sebagai masyarakat veng

bergabung dengan masyarzkat muslim.,

B, Fenggolongan Nopn Muslim Di Dalam Negara lslam

Dalam menghadapi kemantapan negara Islam yang harus
diatur oleh ajaeannya dalam segala aspek kehidupar dimana
di dalam negara Islam terdapat banyak warga yang tidak
setia pada ideologi negara tersebut, maka bagaimana sta
tus mereka, apakah mereka akan dianggap seorang asing a-
tau disamakan. Dalam hal ini Islam membagi kelompok non
muslim di negara Islam dalam dua katagori yaitu :

1. Mereka yang memiliki jaminan perjanjian ('ahd) X%liah
dan Rasul=-Nya serta jamaah kaum muslimin untuk hidup
dengan aman dan tentram di bawah perlindungan Islam
dan dalam lingkungan masyarakat Islam mereka ini

dinamakan ahlu dzimmah., Jadi, mereka berada dalam
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Jaminan keamanan kaum muslimin berdasarkan "akad dzim~
mah", (Jusuf Qardzawi, 1991:18).

2. Mereka yang masuk kenegara Islam dengan tidak bermak
sud berdiam selamanya, tetapi terbatas dalam waktu
tertentu dan melalui suatu perjanjian yang dinamakan
"Perjanjian keamanan", atau semata-mata diberi kea=-
manan oleh penguasa Islam. Biasanya dengan maksud
berdagang, dan jangka waktu:tinggalnya itu terbatas ,
dan kadang-kadang dibaharui dari masa~kemasa. Tetapi
kediamannya itu tidak bersifat menetap, mereka vang

demikian disebut "Musta'min". (Abu Zahra, 1973:82).

Dari dua kelompok non muslim tersebut maka vang
akan dibehas lebih lanjut adalah kelompok non muslim ahlu
dzimmeh., Kelompok ahlu dzimmah ini dapat dibedakan menja-
di dua mecam, yaitu @
1. Kelompok yang beragama, yaitu mereka yang meme luk
salah satu agama selain Islam. Kelompck ini ada dua
macam yaitu ¢ |
a. Kelompok ahlu Kitab, yaitu orang=-orang yang beraga=-
ma berdasarkan salah satu kitab Samawi dan mengikue-
ti salah seorang Nabi. Mereka ini biasa dikenal
kelompok yahudi dan nasrani.

b. Kelompok selain ahlu kitab, yaitu orang=-orang bera
gama berdasarkan salah satu kitab ardzi dan

mengikuti pendiri egama tersebut, seperti agama



hindu, budha, konghucu, dan lain-lain.
2. Kelompok yang tidak beragama, yaitu orang-orang yang
tidak menganut salah satu agema, tapi mereka bertempat
tinggal di negara Islam dan mengikat perjanjian

perdamaian dengan negara Islam serta tidak memusuhi um

mat Islam. (Abdullah Nashih 'Ulwan, 1990:33).

Dengan adanya suatu ikatan perjanjian perdamaian ,
maka undeng-undang Islam akan memperlakukan mereka sesuai
dengan ketentuan dan syarat-syarat yang tercantum dalam
perjanjian. Adapun sekiranya ada suatu perjanjian perdama
ian hanys dengan persyaratan-persyaratan lunak, dan pade
prakteknya tidak sesuai dengan yang tercantum, itu tak
lain hanya merupakan perangkap dan tipu daya belaka yang
tengah dijalankan oleh bangsa-bangsa maju saat ini. Semen
tara Islam menganggap perlakuan seperti itu sebagai suatu
kekejian yang harus dijauhi. Karena itu, apabila terjadi
suatu perjanjian antara kaum muslimin dan non muslim
dengan persyaratlan-persyaratan yang itelal discpakall Ler=
sama, maka Islam gkan menjalankan dengan penuh konsekuen,
walaupun perbedaan kekuatan kedua belah pihak dan posisi=-

nya tidak seimbang. Rasulullah saw. pernah bersabda -
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"Sekiranya kalian dapat mengalahkan suatu kaum, lalu
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mereka meminta perlindungan terhadap jiwa dan anak
anak mereka kepada kamu dengan memberikan sebagaian
hartanya (dalam satu riwayat, mereka mengajak berda-
mai kepada kaum), maka janganlah kalian kenai beban
kepada mereka di atas itu, sebab hal itu tidak baik
bagi kalian". HR. Abu Daud. (Muhammad Muhyidinj;170).
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"Awas barang siapa yang berlaku aniaya kepada non
muslim yang telgh mengadakan perjanjian perdamaian
atau memberikan beban di atas kemampuannya atau me -

ngambil sesuatu yang menjadi miliknya dengan cara
tidak baik ekulah pembelanya pada hari kiamat kelak",
HR., Abu Daud. (ibul i'la Al-Meududi, 1993:10)

Dari dua hadist di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa apabila warga negara non muslim telah mengikat sua-
tu perjanjian perdamaian, maka segala sesuatu yang menja=-
di milik mereka (berupa harta benda, bangunan=bangunan,ke
hormatan, dan keyakinan) sama sekali tidak boleh diganggu
dan diperlakukan dengan sewenang-wenang. Lebih dari itu
tidak dibenarkan memberlakukan undang-undang pidana yang
memberatkan mereka., Dengan kata lain, Islam tidak membole
kan perlakuan apa saja yang bersifat merugikan, curang,
aniaya, tidak baik dan tidak sesuai dengan kemampuan.
(Abul A*la Al Maududi, 1993:8).

-

C. Konsep Dasar Hubungan Ummat Islam Dengan Non Muslim

Dalam bersikap terhadap kelompok non muslim Islam

tidak menga jarken paksaan agar mereka mau masuk Islam
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(Al=Qur'an, 2:256). Dan kebhebasan beragama adalah hak
yang paling esensial dari hak asasi manusia, oleh karena
itu hubungan sesama warga negara sepenuhnya ditegakkan a
tas asas-asas toleransi, keadilan, kebajikan dan kasih

sayang. (Yusuf Qardhawi, 1991:15).

Sebagai seorang muslim kita harus bersikap baik
terhadap orang-orang non muslim, dalam arti tidak boleh
mendendam dan mencaci maki agama mereka.Kita harus saling
hormat menghormati dan tidak saling mengganggu selama
mereka tidak menghalang-halangi penyebaran Islam dan
tidak memerangi penyeru-penyerunya dan tidak menindas pa=-
ra pemeluknya. Untuk lebih jelasnya mengenahi sikap Islam

terhadap non muslim maka akan diuraikan sebagai berikut :
Y. Sikap Islam Terhadap Non Muslim Ahli Kitab

Yeng dimeksud ahli kitab ialah "orang-orang yang
beragama berdasarkan salah satu kitab samawi dan mengiku=

ti salah seorang Nabi",., (abdullah Nashikh 'Ulwaun, 1990:33).

Pada zaman sekarang arli kitab ini dapat dibedakan
menjadi sua kelompok, yaitu :
a, Kelompok yahudi, yaitu mereka yang berpegang pada
syari'at Nabi Musa AS. yang menerima kitab Taurat.
b. Kelompok Nashara, yaitu mereka yang berpegang pada

syari'at Nabi Isa AS., yang menerima kitadb Injil.
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Orang=-orang yang tetap berpegang kepada agama yang
dibawa oleh para Nabi sebelum datangnya Nabi Muhammad saw
atau sesudah kenabiannya, tetapi mereka belum menerima da'
wah Islam maka mereka tetap mukmin. Akan tetapi jika mere
ka telah mendengar dakwah Islam dan mereka tetap pada
agamanya maka mereka ini termasuk katagori kafir,

(Abdullah Nashkih 'Ulwan, 1990:33).

Mengapa kelompok ahli kitab ini dikatagorikan ka=
fir # seperti yang pernah diuraikan bahwa Islam datang
merupakar penutup syari'at para Nabi sebelumnya, tapi
mereka mengingkarinya. Dan juga kelompok ahli kitab ini
tidak hanya berTuhan kepada Allah, tapi juga ber-Tuhan

selain Allah banyak ayat-ayat yang menyebutkan, diantara-

nya @
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nSesungguhnya kafirlah orang=orang yang mengatakan 3
bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga, padahal
sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan  yang
Esa, jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka
katakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara
mereka aken ditimpa sik. saan yang pedih*. (  Depag,
1989:173).
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"Orang-orang Yahudi berkata : "Uzair itu putra Allah
dan orang-orang Nasrani berkata :"Al-Masih itu-putra
Allah", Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut
mereka, mereka meniru perkataan orang=-orang kafir
yang terdahulu. Di laknati Allah-lah mereka; bagaima
na mereka sampai berpaling 7 mereka menjadikan orang
orang alimnya dan rahib-rahibnya sebagai Tuhan selaim
Allah, dan ( juga mereka memperTuhsnkan) Al-Masih Pu~
tre Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Dia.Maha
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan",
(Depag, 1989:282).

Dari beberapa ayat tersebut jelas bahwa kelompok
a2hli kitab ini telah mengingkari dan menyekutukan Alleh,
mereka telah menjadikan orang-orang alim dan rahib=rahib
mereka sebagai Tuhan-Tuhan selain Allah. Mereka telah
menyalahi apa yang diperintahkan kepada mereka agar menta

uhidkan A1lzah.

Seharusnya setiap ahli kitabd yang telah tahu dakwa
Islam, seperti yang telah tertera gdalam kitad mereka une
tuk beriman kepada Muhammad saw. mestinya mereka tinggale
kan agame mereka dan memeluk zgama Islam, Tapi tidak,
mereka tetap pada agamanya dan mengingkari kebenaran
Islam. (Abdullah Nashih '#lwan, 1990:35). Bahkan mereka
berusaha memadamkan cahaya Islam sebagaimana firman

Allah swt :
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"Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak
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menghendaki selain menyempurnakan cahaya=Nya, walau=-
pun orang-orang yang kafir tidak menyukainya®™,
(Depag, 1989:283).

Demikianlah ulah mereka terhadap Islam, Bereka
tiada henti-hentinya untuk memadamkan api juang lslam,
belum lagi ulah mereka yang menindas kota suci baitul magq
dis dan Paliestina pada zaman sekarang serta rencana
mereka yang hendak mencaplok daerah Yang terbentang antae
ra sungai Eufrat sampai Nil, semua itu didorong oleh
dendam dan kebencian yang tak akan pernah pupus kepada

ummat Islam. (Abdullah Nashih 'Ulwan, 1990:52).

Al-Qur'an telah banyak mengemukakan moral orang
orang Yahudi dan Nasrani yang dibungkus oleh dendam dan

kebencian yang tak akan pernah pupus kepada ummat Islam,
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“Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai
mereka dapat mengembalikan kamu dari agamamu (kepada
ke?afiran?, seandainya mereka sanggup. (Depag, 19893
52)%
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“Sebagaian besar ahli kitab menginginkan agar mereksa
dapat mengembal ikanmu kepada kekafiran setelah kamu
beriman, karena dengki yang (timbul) dari sisi mere
ka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran'.
Depag, 1989:30).
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"Orang-orang Yahud:. dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu hingga kamy mengikuti agama mereka',
(1989:32).

Tapl tidak semua s£hli kitab menolak dakwah Islam,
ada sebagaian diantara mereksa yang mau menerima ajakan
untuk memeluk Islam deniran senang hati dan dengan penerie
maan dah pembenaran yanyz baik. (Al=Qasas :52=53, Al-Ankae~

but :47, Al-Isra' :107--09, Al-Maidah :83-84).

Allah swt., telah memberikan pilihan kepada ahli

kitab antara masuk Islam sztay tetap pada a2gama sendiri,

dengan syarat mereka harus membayar jizyah, yaitu semacam

pajak asing yang dibayaran kepada pemerintahan Islam
sebagai imbalan atas be-vagai pelayanan pengabdian dan
rerlindungan pemerintah terhadap mereka sebagai wvarga
negara non muslim, (Abawl Aziz Ghanim, 1992:27).

Akan tetapi jika mereka tetap pada agamanya dan

bersikap memusuhi dan ne.ngganggu ummat Islam, maka Islame
bur bersikap tegas dengs: prinsip "Asyidda'u 'alal Kuffar"

bersikap keras dan tegas terhadap orang kafir.

Z. Sikap Islam Terhadap Orang-Orang Musyrik

Yang dikatakan mzsyrik adalah orang=-orang yang
menyekutukan Aldah atau drang-orang yang membuat sesemba-
han selain Allah. Pada mzsa Rasulullah saw, kita kenal

kelompok musyrik ini ac: dua kelompok, yaitu kelompok



musyri Arab dan kelompok musyrik selain Arabd, seperti
orang-orang Majusi, penyembah berhala, bintang, dan seba-

gainya. (Abdullah Nashih 'Ulwan, 1990:55).

Terhadap orang-orang musyrik Arab, Islam bersikap
sangat tegas, yaitu mereka masuk Islam ataukah perang.
Membayar jizyahpun tidak berlakw bagi mereka. Demikian
pendapat jumhur fugaha, seperti Hanafiyah, Imam Ahmad,
Malikiyzh, Zaidiyah dan lain-lain., Dan mereka berkata :
"Jizyah bisa diambil dari setiap orang kafir celain
penyembah berhala dari bangsa Arab". Sedang Al-Auzai dan
As-stauri serta sebagaian madhabd Malikiyeh berpendapat
bahwa jizyah dapat diambil dari setiap orang kafir, baik
dari bangsa Arab Maupun non Arab, dari ahli kitabd mau pun
penyembah berhala.  {Abdullsh Nashih *Ulwan, 1990:55-56).

ﬁizyah'%i&gk'b&rléku'bagi.orang-orang musyrik Arab
tersebut karena merekalah orang-orang yang paling dekat
dengan Rasululleh saw. Al=Qur'an turunbdengan bahasa mere
ka, mu'jizat turun didepan mata mereka, dalil-dalil kena-
bian Muhammad saw., sudah kuat, tapi justru mereka berpa=
ling dan sangat gencar mémusuhi ummat Islam., Oleh karens
itu sikap Islampun harus tegas terhadap mereka, Mereka
harus diperangi sehingga masuk Islam,

Orang-orang musyrik tidsk dibolehkan memasuki ta=-

nah haram, dan siapa saja yang berdiam di tanah haram,
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mereka harus keluar dari tanah haram. Firman Allah swt :
i /-:-' ’,“' H’{/.q)/ T‘_, = —f.",-a. 3
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"Hai orang-orang yeng beriman, sesungguhnya orang
oreng yang musyrik itu najis, maka Janganlah mereka
mendekati Mas jidil haram sesudah tahun ini", (Depag,
1989:282).

Dari ayat tersebut, Imam Syafi'i, Ahmad, dan Imam

Malik menyatakan bahwa kalay datang seseorang utusan darf
negara kafir sedang Imam berada d4i tanah Haram, maka ti-
dak boleh orang musyrik tersebut memasuki tanah haram,
akan tetapi hendaknya imam tersebut menerimanya i 1yar
tanah haram. Sedang menurut Abu Hanifah dan ahli Kuffah
membolehkan mu'ahid memasuki tanah haram dan tinggal df -

8itu sebagai musafir dan tidak boleh menetap. (Sayyiad

Sabiq, XI, 1988:134).

Sikap Rasulullah saw, sangat tegas dalam menghada-
Pi orang-orang musyrik Arab tersebut dipertegas cieh

Allah dalam firmans¥ga :
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“Katakanlah kepada orang=-orang Badui yang tertinggal:
"kamu akan disjak untuk (memerangi) kaum yang mempu-
nyai kekuatan Yang besar, kamu akan memerangi mereka
ata? mereka menyerash (masuk Islam)", (Bepag, 1989 :
840).

Dari sikap Rasulullah gaw. yang sangat tegas
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tersebut akhirnya menimbulkan peperangan antara kaum
muslimin dengan orang-orang musyrik pada Pereode awal mun
culnya Islam di Jazirah Arab, Bahkan dengan tegas Raéulul
lah saw bersabda sebelum wafatnya : "Tidak akan rukun dua

agama di Jazirah Arab*. (Abdullah Nashih 'Ulwan, 1990:57)

Demikianlah sikap Islam pada masa Fabi saw, terhad
dap orang-orang musyrik Arab,; yang Justry mereka bersikap
mengabaikan, mengingkari, dan tidek mauy ménsyukuri rahmat
hidayah Al1an yang disampaikan oleh Rasulullah saw, bghe
kan mereks berbuat melampaui batas dengan tetap menyembah
ratung-patung dan Juga tetap memusuhi ummat Islam, Maka
sudah selayaknyalah mereka harus diperangi sehingga

mereka masuk T=lam atau keluvar dari tanah Haram,

Sedang terhadap orang=-orang musyrik selain Arad
maka mereka wajib membayar jizyah, Dalam suatu riwayat
disebutkan bahwa ketika Al=Jasas bertanya kepada Rasulyle
lah saw. tentang bagaimana carz memperlakukan orang
orang Majusi, maka beliau bersabda :"Terapkanlah sunnah
ahli kitab kepada mereka", Akan tetapi Jaminan  terhadap
diri mereka sebagai ahlu dzimmah di bawah negeri Islam
tidak berlaku kecuali memenuhi beberapa syarat, diantarz-
nya :

&. Mereka harus membayar jizyah dan harus tunduk.
b. Mereka tidak boleh berbuat sesunatu yang membahayakan

orang=-orang Islam.
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c. Mereka harus tunduk rada hukum=hukum Islam délam
masalah-masalah mu'amalah, seperti hukum tentang harta,

paedagangan, sangsi-sangsi hukuman,

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sikap Islam
terhadap orang-orang musyrik Arab pada zaman Rasulullah
yang-selalu memusuhi ummat Islam adalah mereka harus
diperangi sehingga mereka mau masuk 1slam, Dan jika mere=-
ka memilih perdamaian, maka ummat }slam harys menyambut -
nya dengen baik, tapi bagi mereka yang tetap musyrik, mes
reka harus keluar dari tanah haram, demikian Juga kelompdk

musyrik yang lain.

Sedang terhadap Orang-orang musyrik yang bukan da
ri Arab dan tidak memusuhi ummat Islam seperti Majusi,
Budha, Hindu, dan lainnya, kedudukan mereka sama dengan
ahli kitab. Mereka boleh tinggal di negara Islam dengan

Persyaratan, .. - tidak di tanah haram.

3. Sikep Islam Terhadap Orang-Urang Atheis

Menurut bahasa atheisme berarti faham anti Tuhan,
Sedang menurut istilah atheisme adalah rengingkaran
terhadap dzat Illahi, menolak risaiah samawi yang telah
diturunkan Allah swt. kepada Rasul-Nya, atau dengan pe=
ngertian lain pengingkaran tentang hal-hal gaib yang
dibawa dan disampaikan lewat Rasul. (Abdullah Nashih
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'Ulwan, 1990:62),

Pengingkaran terhadap dzat Illahi, penolakan terha
dap risalah Nabi dan agama yang dibawanya, pada dasarnya
merupakan perbuatan atheisme, karena seorang atheis tidak
mau menerima agama Allah. Mereka mengingkari eksistensi

dan esensi Allah tanpa mengenal rasa malu.,

Paham atheis yang dikomando oleh Marxisme ini : me=
nyusup diberbagai negara Islam dengan berbagai konsep
yang memukau, bervariasi, dan dilakukan secara kontinyu,
Ideologi Marxis ini tumbuh subur di negara-negara komunis
dan mereka tidak henti-hentinya melancarkan misinya di

negara-negara Islam dan masyarakat Islam,

Dalam rangka melancarkan misinya, mereka berusaha
memasukkan ajzrannya lewat berbagai macam cara, Kadang
kadang mereka mengenakan kedok Marxisme dan komunisme -
di satu dengan pakaian Islam, Mereka menyelundupkan aja
rannya lewat ajaran Islam. Dan kadang~-kadang mereka menga
takan agama adalah saty permasalahan sendiri, sedang
ideologi ekonomi lain lagi. Kita tidak perlu mencampur
agama kepolitik, ke tatanan ekonomi, dan teori-teori ilmi

ah. fAbdullah Nashih 'Ulwan, 1990:78).

Marxisme yang berdiri di atas tonggak-tonggak athe
isme ini memberi pakaian yang indah pada setiap kondisi,

memberi kepuasan kepada sétiap kelomppk manusia, tapi Ju-
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ga menyodorkan kebohongan. Sehingga mereka sudah dimasuki
paham atheis, Marxis, dan komunis. (Abdullah Nashih 'Ul =
wan, 1990:79),

Paham atheis ini mendorong seseorang keopada
perduatan bebas yang berlumuran dosa, karena itu paham
atheis ini akan merusak iman kepada yang gaib dan nilai
nilai mozal yang sudah mapan. Allah swi., mengolok- ngolok
perbuatan mereka ini dalam firman-Nya :
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"Dan mereka berkata : "KEehidupan dunia ini tidak
lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan
kita hidup dan tidak ada yang membinasakan selain

mase", Dan mereka sekalj-kali tidak mempunyai PENZe ™
tahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah mendn
ga=duga saja". (Depag, 1989:818).

Islam dalam menghadapi kelompok atheis ini bersi =
kap tegas, mereka’ harus diperangi sehingga mereka mau
masuk Islam, Tapi jika mereka memilih mengikat perdamaian
dengan negara Islam dan mereka tidak memusuhi ummat Islam
serta tidak menyebarkan ajaran-ajaran atheisme, maka mere
ka boleh tinggal di negara Islam sebagai ahlu dzimmah, tg-
pi._jika mereka enggan menjadi ahlu dzimmah, mereka harus
keluar dari negara Islam. Mereka yang tinggal di negara
Islam sebagai ahlu dzimmah akan mendapatkan beberapa hiak

dan kewajiban sesuai dengan ketentuan syari'at Islam,
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4. Sikap Islam Terhadap Orang=Orang Munafigq

Yang dikatakan orang munafiq menurut ijma!' kaum
muslimin, adalah orang Yang tunduk pada Islam secara
lahir dan memperlihatkan syahadat duva (melahirkan persake
siannya bahwa : 1, Tiada Tuhan selain Allah; dan , 2, Nae
bi Muhammad utusan Allah), tanpa meyakini Islam dalam
hatinya dan mereka tetap pada kekafirannya., (Sa'di Abu
Habieb, 1987:465).

Sedang menurut Abdullah Kashih 'Ulwan, yang dimaksud
munafiq adalah suatu sikap pada diri seseorang yang menga
kuengaku Islam, tapi Jauh dilubuk hatinya menyimpan bara
kekufhran yang menyala- dan tujuan-tujuan yang menjijik =

kan.(Abdullah Kashih 'Ulwan, 1990:94).

Soal nifag i=s lebih Jahat dan berbahayaz ketimbang

kufur disebabkan pelakunya meracuni kawan-kawan muslim
Secara diam~diam, tidak berterus terang memperdayakan

ummat, Alian berfirman :
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"Sesungguhnya orang=-orang munafiq itu (ditempatkan )
prada tingkatan yang Paling bawahdari neraka, dan ka-
mu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong=-
pun bagi mereka". (Depag, 1989:147).
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"Diantara manusia ada yang mengatakan "kami beriman
kepada Allah dan hari kemudian", padahal mereka ity
sesungguhnya bukan orang=-orang yang beriman., Mereka
hendak menipu Allah dan orang=-orang yang beriman,
padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang
mereka tidak sadar, Dalam hati mereka ada penyakit
lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka
siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta". (Depag
1989:8-10).

Kemudian mengingat Orang=orang munafiq berada dipo
8isi seperti in, maka kedudukan mereka jelas sangat

bahaya. Mengetahui dan mengenal mereka yang sebenarnyz men

Q

Jadi penting bagi setiap muslim, sehingga ia tidak = zitan

memberikan loyalitasnya, meskipun mereka tidak henti
hentinya berupaya meényesatkan ummat dari jalan Allah dan
memiasahkannya dari tubuh jama'ah Islam, (Sa'ia Hawwa,
1990:24), Dalam hal ini Allah menggariskan suatuy batas
modus mana untuk mengetahui atzu mengenal mereka yang

munafig melalui firman-Nya
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"Dan kalau kami menghendaki, niscaya kami tun jukkan

kepadamu,mehingga kamu benar-benar dapat mengenal
mereka dengan tanda-tandanya., Dan kamu benar-benar a
kan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan

mereka dan Alleah mengetahui Perbuatan-perbuatan kamu
(Depag, 1989:834).

Pada ayat ini Allah mengomentari agar ummat menge

nal mereka dalam arti yang sesengguhnya, yakni dengan
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memperhatikan tingkah mereka., Dan itu difokuskan pada

cara mereka berbicara,

Adapun sifat-sifat munafiq ini dijelaskan dalam
Al=Qur'an surat Al-bagarah mulal ayat 11-16 yang artinys
sebagai berikut :

"Dan bila dikatakan kepada mereka; "janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi", Mereka men jawab 2
sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perba-
ikan. Ingatlah sesengguhnya mereka itulah orang- 6

rang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak
sadar, Apabila dikatakan kepada mereka :"Berimanlah
kamu sebagaimana orang=-orang lain telah beriman™..

Mereka menjawab: "akan berimankah kami sebagaimana
orang-orang yang bodoh itu telah beriman? "ingatlah,
sesungguhnya merekalah orang=-orang yang bodoh, tetaw
Pi mereka tidak tahu. Dan bila mereka berjumpa

dengan orange-orang beriman, mereka mengatakan; "kamif
telah beriman® Dan bila mereka kembali kepada syai e
tan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "sesungguhnya
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok

olok. Allah akan membalas olok~olbkkan mereka danm
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan
mereka, Mereka itulah orang-oran% gan membeli
kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung

Perriagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk®.(Depag, 1989:11-16).

Dalam ayat ini..Allah menylingkapken ucapan, prilaku
dan akhlak mereka., Yakni sampai kapanpun mereka tiada
akan berpegang pada kitab Allah. Dan mereka akan terus
berbuat kerusakan di muka bumi ini, dengan cara mencorat
coret dan memutarbalikkan sgari'at Allah, dengan  jumlah
mereka yang berjuta-juta dewasa ini. Sungguh betul=betul
mereka dalam lingkaran dosa. Mereka berprasangka buruk
terhadap orang-orang mukmin, menuduh atau melontarka isu

mereka mencemoohkan manusia beriman dan memo jokkan dengan
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aneka keke jian. Mereka yang mukmin dikatakannya tidak
berotak, bodoh dan biadab. Orang mukmin jumud, statis, ti
dak punya gerakan dan kema juan, tidak modern dan ketingga

lan zaman. (Sa'id Hwwa, 1990:264, . .

Orang-orang munafiq selalu di luar garis dalam
pertarungan antara orang mukmin dan orang kafir. sehingga
bila kemenangan berada dipihak orang=-orang mukmin mereka
datang menimbrung Seraya berkata, "Kamli beserta kalian.,.
Dan bila orang=orang kafir nanti menang, mereka (crang
munafiq)tampak bergegas menuju orang=-orang kafir, sambil
berkata, "Kami berada dibarisanrkamu dengan dalih, tah
kami tidak ikut berperang beserta kaum mukmin, Kemudian
Allah mengutarakan dalam Al=Qur'an surat Al=-ankabut ayvat
10=11 yang artinya :

"Dan diantara manusia ada orang yang berkata : "Kami
beriman kepada Allah", maka apabila disakiti (karena
ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnsh manye
sia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika datang
pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata
"Sesungguhnya kami adalah besertamu", Bukankah Allah
lebih mengetahui apa yang ada dalam dada manusia?.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang
orang munafiq". (Depag, 1989:629).

Dalam menghadapi Orang-orang munafiq ini Islam

telah memberi konsep yang jelas. Allah swt, menyuruh

kepada kaum muslimin untuk bersikap keras dan tegas, seba

gaimana firman-Nya :
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"Hai Nabi perangilah orang-orang kafir/dan. = orang
orang munafiq dan bersikap keraslah terhadap mereka
tempat mereka adalah'meraka Jahannam dan itu adalah
geburuk-buruk tempat kembali™, (Depag, 1989:952).
Dari ayat di atas jelas bahwa di dalam menghadapi
kelompok munafig ini, ummat Islam harus bersikap keras

dan tegas, mereka harus diperangi, sehingga mereka benar

benar taubat dan masuk Islam secara kaffah,

Terhadap orang-orang munafiq yang terang-terangan
menfitnah ummat Islam dan menyelewengkan ajaran Islam,
mereka selayaknya tidak hidup di negara Islam. Jizyahpun
tidak beraaku bagi mereka. Orang Islam juga tidak boleh
kawin dengan kelompok mereka, dan sembelihan mereka tidak
boleh dimakan, Mereka lebih tepat dijuluki kelompok zine
dig, munafiq dan atheis, demikian menurut Ibnu Abidin,

(Abdullah Nashih "Ulwan, 1990:123).

Namun jika mereka menampakkan diri sebagaimana se-

orang muslimin dan tidak memusdhi _ummat Islam, maka ummat
islam tetap menganggapnya sebagai angguté kaum muslimin,

(Abdullah Nashih 'Ulwan, 1990:126).

D. Hak-Hak Dan Kewajiban Non Muglim Ahlu Dgimmah

1. Hak-Hak Non Muslim Ahlu Dzimmah

Dalam darul Islam perlakuan terhadap kelompok
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minoritas atau biasa disebut ahlu dzimmah, ialah bahwa
mereka memiliki hak-hak yang sama seperti yang dimiliki
oleh kaum muslimin, kecuali dalam hal-hal tertentu yang
oleh syari'at dikecualikan. Dan Juga mereka dibebani kewa
Jiban yang sama seperti kaum muslimin, kecuali dal hale

hal tertentu pula.

Adapun hak-hak ahlu dzimmah dalam negara Telam
diantaranya :

1.1, Hak perlindungan terhadap jiwa

Bahwasanya darul lslam wajib penjaga keselamatan
darahighlu dzimmah. Keum muslimin dilarang membunuh orang
orang dzimmi, karena darah mereka haram atas kaum nmuslie-
min., Hal ini karena ikatan perjanjian yang telah disepaka
ti bersama. Dalam suatu ungkapan Ali bin Abi Thalib dije=
laskan :"Mereka keluarkan Jizyah, agar harta mereka seper
ti harta kita dan darah mereka seperti darah kita", (Ab=

dullah Nashih 'Ulwan, 1990:45).

Ummat Islam dilarang keras untuk mengalirkan darah
mereka, kecuali iada alasan-alasan Yang membenarkan, seba~
gaimana sabda Nabi saw :
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"Dari Abdullah bin Umar ra, dari Nabi saw. bersabda:
"barang siapa membunuh mu'ahid (ahlu dzimmah) +tidak
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akan mencium bau surga, dan sesungguhnya bau surga i
tu dapat dicium dari jarak perjalanan empat puluh
tahun". HR, Bukhari. 2As-San'any. 1926:69).,

Para fugaha sepakat, bahwa pembunuhan terhadap
seorang dzimmi merupakan dosa besar. bahkan termasnl Apgg
dosa ke ji terbesar, mengingat ancaman keras dalam hadist
tersebaut. Akan tetapi mereka bersilisih pendapat tentang
apakah seorang muslim dapat dihukum mati karena membunuh
seorang dzimmi. Jumhur fi#gaha termasuk Syafi'i dan Ahmad
berpendapat bahwa Seorang muslim tidak dapat dijatuhi hue
kuman mati karena membunuh seorang dzimmi. Sebagaimang
hadist yang diriwayatkan Ahmad, Bukhari, Nasa'i,Abu Daud,
dan Tirmidzi dari Ali ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:
sesungguhnya seorang muslim tidak dapat dibunuh sebagai
hukuman pembunuhan terhadap seorang kafir". (Yusuf Qardha

wi, 1991:29).

Menurut Imam Malik dan Al=lais, apabila seorang
muslim membunuh seorang dzimmi secara khianat, yakni by
kan untuk membela diri atau dalam suatu perkelaian terbu-
ka, maka &ia harus dibunuh. (Mu'ammal Hamidy, dkk, 19862
154).

Daxri bebepapa pepdapat tersebut dgpat disimpulkan
bahwa-darah oxang-ofahg;é:imhﬁvitw.haram‘di&lizk&n."olek
8lapapun, karena kedudukan mereks sama dengan kaum musli-
min dalam mendapatkan perlindungan nyawa dari dasrul Islam,
Oleh karena itu siapapun yang membunuhnya harus dikenakan
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hukum bunuh,

1.2. Hak Pezlindhngan.merha&ap Harta Kekayaan

Sebagaimana jiwa terpelihara, maka hartapun demiki

an juga, kaum muslimin tidak diperkenankan mengambil atau

merusak harta mereka dengan apapun. Ali bin Abi Thalib
mengatakan : "Mereka menyerahkan jizyah hanyalah ggar har
ta mereka seperti layaknya harta kita dan darah mereka

seperti layaknya darah kita",(Zbdul Karim Zaidan, 1984 :

61)s

Secara umum mengambil atau merusak harta mereka
sama saja dengan mengambil harta kaum muelimin, cleh
karena itu siapapun yang melakukannya akan dikenakan Iu-

kum Allah. Sagbds Nabi saw : x

-

"Siapa yang mengambil harta saudaranya dengan ta=-
ngan kanannya, Allah mewajibkan baginya neraks dan
mengharamkannya surga", seseorang bertanya : sekali-
pun sedikit, wahai Ragulullah?lnasulullah menjawabd :

"Sekali§un itu sejengkal siwak", (Sayyid Sabig,
198733%6).

Umar bin Khatad juga selalu meminta pertanggung
Jawaban para pemungut pajaknya dan meminta pPenjelasan
kepada mereka serts ketegasan bahwa mereka tidak membebg-
ni seorang petani dengan sesuatu yang tidak dapat dipikul

nya dan setiap kali dikirimkan kepadanya hasil pemasukan
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negara dari salah satu Propinsi, Umar segera memanggil
wakil-wakil rakyat dan mempersaksikan bahwa para pemungut
Pajak itu tidak mengumpulkannya dengan cara bertindak
zalim terhadap seorang muslim atay orang dzimmi, (Abul

A'la Al-Maududi, 1992:368),

1.3, Hak Perl indungan Keamanan

Negara Islam bertanggung jawab secara hukum dan
moral terhadap keamanan orang-orang non muslim ahlua
dzimmah dari kezaliman. Mereka wajib dilindungi dari sers
ngan musuvh. Umar bin Khatab sebelum wafatnya berwasiat $
"aku berwasiat kepada khalifah Sesudahku tentang dzimmah
Nabi saw. hendaknya janji mereka dipegang. Hendaklah musu
musuh merecka diperangi, dan Jangan membebani . mereka

kelewat batas. (Abdullzh Nashih 'Ulwan, 1990:46).

Perl indungan keamanan non muslim ahlu dzimmah injg
g

meliputi perlindungan dari segala mecam bentuk kezaliman

baik yang berasal dari dalam maupun dari luar negeri,

Apabila darul Islam ity diserang musuh dari luar
negeri (darul harb), maka kelompok ahlu dzimmah ity memi-
1iki hak perlindungan keamanan dari darul Islam tersebut,
Sebagaimana kaum muslimin, Seorang imam atau kepala negag-

ra dengan kekuatan militernya wajib mengadakan perlindy =

ngan keamanan, menjaga keselamatn mereka, dan mencegah
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siapa saja yang mengganggu mereka, selama mereka bertem
rat tinggal di darul Islam. Kalau orang-orang ahlu dzime
mah tertawan musuh, maka negara Islam berkewajiban untuk
melepaskannya., Dan ini tidak berlaku bagi non muslim yang

hidup di darul harb. (Yusuf Qarhdawi, 1991:22).

Sedangkan terhadap serangan yang datangnya dari
dalam negeri, maka pemerintah Islam wajib juga memberi
perlindungan kepada mereka. Islam memperingatkan kepadae
ummatnya agar tidak sekali-kali mengganggu dan melanggare
hak mereka. Rasulullah mengancam dengan ancaman vang
kéras terhadap orang-orang yang memusuhi ahlu dzimmah,
sebagaimena sabdanya

"Barangsiapa mengganggu seorang dzimmi,maka akulah
lawannya, dan barangsiapa aku menjadi lawannya niscs

ya ia akan dikalahkan kelak hari kiamat".EHR. Al=-Fhge
thibv. €_LBfi‘al-Karim Zeiden, 1984:24) '

Perlakuan baik terhadap orang-orang dzimmi ini jue
ga dilakukan pada masa Khulafaurrasyidin. Khalifah Umar
bin Khatadb misalnya, seringkali menanyal orang-orang yang
datang dari daerahedaerah teﬁtang keadaan ahlu dzimmah,,
karena kuatir ada diantara kaum muslimin yang menimbulkan
kezaliman atas mereka, Orang-orang itu berkata : "Tidak
ada sesuatu yang kami ketahui kecuali pelaksanaan perjan-

Jian dengan sebaik-baiknya", (Yusuf Qardhawi, 1991:26).
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Te4. Hak Perlindungan Terhadap Kehormatan

Islam memberikan perlindungan kehormatan dan harga
diri seorang dzimmi seperti halnya terhadap kaum musl imin.
Seorang muslim amat dilarang menyakiti seorang dzimmi, ba
ik dengan lidah ataupun dengan tangan. Oleh karenanya ifa
tidak boleh menghina, menyebut=-nyebut keburukammya dihada
Pan orang lain, apalagi memukul, sepertd halnys ia Jjuga
dilarang melakukannya semua ity terhadap sesama muslim. -

(Abul A"1= Al-Maududi, 1993:22).

Kaum muslimin wajib mencegah gangguan terhadap o=
rang dzimmi dan haram mempergunjingkannya seperti halnya
terhadap ummat Islam, Al-Alamah Ibnu Abidin memberikan
komentarnya :"karena adanya akad dzimmah, ia telah memilf
ki hak yang sama kita miliki"™, Maka seperti halnya dihag=
ramkamnya mengsunjing terhadap kaum muslimin, haram pula
menggunjing terhadap mereka. Bahkan sebagaian ulama?
menganggayp kezalliman ternadap orang dzimmi lebih besar

dosanya. (Yusuf Qardhawi, 1991:38).

1+5. Hak Perlindungan Terhadap Kebebasan Beragama

Kebebasan beragams sepenuhnya dijamin oleh Islam,
Islam tidak pernah memaksa geseorang untuk merubah keyaki
nannya dan kemudian masuk Islam. Walaupun Islam menyeru

untuk itu, Tetapi seruan kepada Islam adalah satuy hal
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disatu sisi (An-Nahl : 125) dan memaksa seseorang untuk
masuk Islam adalah hal lain disisi lain @Al-Bagarah :256)
yang pertama disyari'atkan dan yang kedua di larang.(Ab =
dul Karim Zaidan, 1984:62-63), -

Hak kebebasan beragama dan beribadah, sepenuhnya
diberikan oleh Islam kepada ahlu dzimmah, Setiap orang
berhak memeluk agama dan kepercayaannya maging-masing. Ti
dak boleh dipaksa untuk meninggalkannya atau dilakukan
pPenekanan dengan cara apapun agar berpindah kKepada agamsg

Islam. Firman Allsh swt 2

-
% T a3 e S

((ruﬂed.) @ Rj;{l;.uﬂfk’ggul;A_ibxijSr‘is\;\

"Maka apakah kamn (hendak) memaksa manusia supaya
mereka menjadi orang-orang yang beriman", (Depag,1989
322).

Orang Islam tidak hanya diharuskan untuk menghorma

ti kebebasan beragama dan keyakinan, tapi juga diharapkan

bermurah hati terhadap non muslim yang tidak menyerah
dengan alasan agana, (Al=Quran, 60:8). Nabi saw. telah
memberikan contoh toleransi antar ummat beragama yang

baik, seperti ketika beliau menandatangani sebuah perjan=

Jian dengan golongan kristen Najran. (Harun Nasution dan

Bahtiar Effendy, 1987:68).

Amirul mukminin Umar bin Khatad pernah memberi jan
Ji perlindungan kepada penduduk Ilya, yaitu keamanan bagi

diri mereka, harta benda, gere ja-gereja, salib-salidb, ser
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ta: segala keperluan peribadatan mereka, Bangunan gereja
mereka tidak akan diduduki, dirobohkan atau dikurangst
luasnya, tidak dismbil salib-salibnya, ataupun apa sajz
dari harta benda mereka. Tidak Pula mereka akan dipakss
meninggalkan agama mereka atau diganggu dengan sustu
gangguan atau tidak akan diperbolehkan geseorang dasri ke
um yahudi bertempat tinggal di Ilya bersama mereksa.(Yusuf

Qaxrdhawi, 1991:46),

Sejarah juga tidak pernah mengenal suatu lbangss
muslim memaksa ahlu dzimmah untuk memeluk islam, Telah
diakui oleh para ahli se jarah dari orange-orang barat
tentang hal itu. Demikian pula Islam telah menjaga daxn
memelihara rumah-rumah ibadah milik mereka serta menghar

g&i kesucian upacara=upacara ritual mereka.

Toleransi yang demikian tinggi ini telah dipraktek

kan kaum muslimin sejak masa lalu. Toleransi yang demfe
kian ini juga diakui oleh oreantalis barat, seperti yang
dikatakan Maishio bahwa ketika khalifah umar mensklukkane
Yerussalem, beliau tidak mengusik sedikitpun, Tetapi.
setelah kaum Nasrani menaklukkan kota itu, mereka membuy-
nuh kaum muslimin tanpa rasa kasih sayang dan membakarxr
orang=-orang yahudi secara besar-besaran. (Zakari& Baayim

Zakaria, 1990: 11).

1.6. Kebebasan Berusaha dan Bekerjs
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T.6. Kebebasan Berusaha Dan Bekerja

Dalam negara islam kebebssan berusaha dan bekerjs
terbuka lebar bagi non muslim, baik lapangan industri,
kera jinan, prerdagangan, vertanian, maupun lapangan-lapg =
ngan lain. Dalam hal ini tidak ada diskriminasi, semuk
warga negara akan memperoleh pelayanan yang sanma, tidak
ada yang harus diistimewakan atau ditekan, dan mereka
semua memiliki hak yang sama dalam berusaha dan bekerja:

mencari kehidupan. (Abul A'la Al=-Maududi, 1993:50-51),

Para fugaha telah men¢gdskin bahwa ahlu dzimmah da:
lam pelaksanaan. jual beli dan segala macam transaksi kee
uangan s&ma sepertl kaum muslimin, Tidak ada yang dikecu=
alikan selain transaksi-transaksi riba yang dalam scoma
mereka juge diharamkan, seperti halnya pada kaum musli
min, Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah saw,
Pernah menulis surat kepada kaum Majusi dari hajar :"Hepe
daknya kalian meninggalkan riba atau jika tidak, bersiape
lah untuk menerima pernyataan perang dari Allah dan
Rasule-nya", (Yusuf Qari.dhawi, 1991:51).

Z, Kewajiban~Kewajiban Fon Muslim Ahlu Dzimmgh

Sebagaimana hakehak Yang diperoleh ahlu dzimmah,
merekapun mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus
dilaksanakan., Adapun kewajiban~kewajiban non muslim ahlu



dzimmah dalam negara islam, adalah sebagai berikut :

2.1, Mentaati Pemerintahan Islam

Setlap warga negara waiib mentaati negara  dengan
kesadaran yang timbul dari lubuk nuraninya yang paling
dalam. Dan hendaknya masinge-maging warga negara menyadari
bahwa ketaatannya kepada Allah, karena Allah swt. telah
memerintahkan hal itu selama negare memerintah kepada

kebaikan., (Hamidullah,dkk, 1987:205).

Sebagaimana kaum muslimin, orang-orang ahlu dizm -
wah harus mengikat diri dan tunduk kepada Pérundang
undangan darul Islam., Mereka harus mentaati peraturan
Pemerintahan Islam, dalam hal-hal yang tidak menyangkut

aqidah mereka ataupun kebebasan dalam beragama,

kKetaatan penduduk ahlu dzimmsh pada daulah Isla
miyah hanya dalam batas-batas kedunjaan, tidak menyangku$

dalam ibadah dan agidannya, Dan juga negara Islam tidak
boleh memaksakan Peraturan-peraturannya atau menghalang
halangi suatu perbuatan hukum Yang oleh agama dan kepere-
cayaamnya dilarang. Misalnya orang Majusi yang mengawini
salah seorang pahramnya, atau orang Yahudi yang mengawini
kemenakannya, atau orang Nasrani yang makan daging babi
dan minum khamr, Islam tidak ikut campur dalam masalah
ini selamaz mereka ménganggapnya halal dan tidak dilarang
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oleh agamanya. Dalam hal ini islam memerintahkan kepada
kaum muslimin agar membiarkan mereka tetap pada keyakinan
dan agama mereka. Tapi jika mereka secara suka rela
memilih syari'at Iélam dalam urusan-urusan tersebut :maka
kita ummat Islam haruslah melaksanakannya sesuai ajaran

Islam. (Yusuf Qardhawi, 1991:88-89).,

Orang-orang ahlu dzimmah itu Jjuga terikat pada
hukum=hukum syari'at Islem dalam persoalan pidana dan
perdata, seperti yang-menyangkut nyawa dan kehormatan. Da
lam hal ini posisi mereka sama dengan kaum muslimin, mere
ka harus taat. Para fugaha berkata :"bagi mereka berlaku
segala yang berlaku bagi kita Juga", Oleh karena itu orang
orang ahlu dzimmah yang melakukan pencurian, pembunuhan,s
perampokan, perzinaan, atau menuduh seorang berbuat gzins
atau yang lain, maka mereka dikenakan hukuman sebagaimana

kaum muslimin., (Yusuf Qardhawi, 1991:90).

Pada pokoknya ketaatan ahlu dzimmah kepada pemerin
tahan Islam hanya dalam masalah-masalah keduniaan, bukan
pada masalah-masalah yang berkaitan dengan agidah dan
keimanan mereka. Ketaatan mereka dalam masalah-masalal =
tersebut dihatapkan dapaet ikut menjaga keamanan dan
ketertiban daulah Islamiyah,

2.2, Menghormati Ummat Islam

Islam mewajibkan bagi kaum dzimmi, sejalan dengan
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kewajiban kaum muslimiin, yaitu mereka harus memenghormati
dan menjaga perasaan kaum muslimin, yakni masyarakat tem=
pat mereka bertempat tinggal bersama dengan angguta
anggutanya yang lain, Dan mereka harus menjaga kewibawaan
darul Islem vans menauﬁgi mereka dengan perlindungan dan

hak-hak yang diberikan kepada mereks.

Oleh karenaitu, hendaknya mereka tetap menghormati
kaum muslimin, sebagaimana orang=-orang Islam menghormati
hakehak mereka sebagai ahlu dzimmah. Mereka& tidak diperke
nanken memaki atau menghina, secara terang=-terangan atau
sembunyi terhadap Islam atau Nabinya serta kitab sucinya,
Mereka juga tidak diperbolehkan menonjolken tentang aqi=-
dah ideologi yang bertentangan dengan agama negara,

yaitu agame lslam,(Yusuf Qardhawi, 1991: 93).

Mereka juga tidak boleh secara terang-terangan da=-
lam masyarakat islam meminumeminuman keras dan makan
deging babi. Karena hal ini akan berdampak negatif dalam
masyarakat Islam. Begitu juga mereka tidak boleh menjuale
nya kepada orang-orang Islam, karena hal itu haram bagi
kaum muslimin, seperti ﬁada siang hari pada bulan rama=-
dhan, tidak dibenarkan mereka memperlihatkan rerbuatan
magkan dan minum secara terang-terangan dihadapan kaum mus

limino

Dalam suatu riwayat dari Arfah bin Haris (seorang

~sahabat Nabi saw. yang pernah berjuang bersama ‘Ikrimsh



58

bin Abi Jahl melawan kaum murtad 4i Yaman), menyatakan
bahwa ia pernah mengajak seorang Nasrani untuk masuk Ise
lam, namun orang itu Pernah menyebut Nabi saw, dengan
ucapan tak senonoh. Arfah melaporkan hal itu kepada Amr
bin As, tapi amr men jawab: "Kita telah memberi Janji kepa
da: mereka". Namun Arfah menukas ;"Maha suci Allah, tidak
mungkin kita memberi janji-jani agar mereka bebas nengga=
nggu kite dengan melecehkan Allah dan Rasul -Nya., Kita
hanya menjanjikan kebebasan bagi mereka untuk mengatakan
&pa saja yang mereks kehendaki dalam gereja=gereja mereka
bahkan kita tidak membebani mereka sesuatu diluar kemampu
@n mereka. Bahkan kita slap berperang untuk men jaga
keselamatan mereka, Bahwa kita membiarkan mereka menerape
kan hukum-hukum agama untuk diri mereks sendiri, kecuall
bila mendatangi kita untuk mengadili diantara mereka, mae
ka disaat itulah kita vajib melaksanakan hukum Yang ditu
runkan oleh Allah swt.“, Mendengar penjelasan itu Amy

berkata: "Andalah yang benar". (Yusuf Qardhawi, 1991:94),

2.3. Membayar Jigzyah

Jizyah adalah pajak tahupan atas tiap kepala beru
pa sejumlah kecil uang yang dikenakan atas kaum pria
yang baligh dan memiliki kemampuan, sesuai dengan besar -
nya kekayaan masing-masing, sedangkan fakir miskin dibebas
kan dari padanya. (Yusuf Qardhawi, 1991:71).,
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Kewajiban membayar jizyah ini hanya.dikengkan ke
pada non muslim ahlu dzimmaeh atau kepada mereka yang
meminta perlindungan kepada darul Islam, sedang mereksa

tetap pada agamanya semula,

Menurut Abu Yusuf, bahwa terdapat beberapa orang
ahlu dgimmah yang tidak wvajib membayat jizyah, - ..yaitu
orang-orang micskin, buta, berusia lanjut, para pendeta
dan pelayan rumshe-rumah ibadah, wanita dan anak-anak,
(Abul A'*la Al-Maududi, 1992:368) . Dan fuqaha sepakat
bahwa jigyah itu diwajibkan karena tiga sifat, yaitu lak#i
leki, dewasa dan merdeka. (Ibnu Rusy, 1990:193). Dan
menurut ijma' ulama' bahwa sifat orang yaag:wajib dibe=
bani jizyah adalah lelaki yang balig, berakal, sehat jase
mani, berkecukupan dan merdeka. (Sa'di Abu Habieb, 1987 s
268).

Mengenai jizyah yang dibebankan kepada ahlu
dzimmah ini, bukan berarti untuk memberi tekanan tertentn
agar mereka& mau masuk Islam, sekalie-kali tidak. Jizyah
itu sebagai ganti dari tenggung jawab dan jerih payah
orang-orang Islam untuk melindungi mereka. (Abdullah Ha-
shih 'Ulwan, 1990:43),.

Mengenai besarnya jizyah Yang harus dibayarkan kes
padea darul Islam disesuaikan dengan kemampuan merekay:
Umar bin Khatab menetapkan jizyah atas orang-orang kays
sebanyak 48 dirham, sedang orang-orang tingkat menengah
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24 dirham, sedang Yang paling rendah dari kaum yang
berkecukupan sebanyak 12 dirham, (Yusuf Qardhawi, 1991:74)

Kewajiban membayar jizyah tersebut akan dihapuskan
oleh darul Islam apabila negara sundah tidak mempm lagi
menyelenggarakan Perlindungan kepada mereka.Seperti yang
dilakukan Khalid Bin Walid, yang menyatakan apabila kami
dapat melindingi kalian, maka kami berhak menerima Jizyvah
tetapi jika tidak, tiada hak bagi kami sampai dapat melg=
kukannya, van juga Jizyah dihapuskan apabila ahlu dzimmah
itu ikut berperang dalam membela Islam. (Yusuf Qardhawi i
1991:79). Dan para fugaha sepakat, seperti hdinya yang
diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu Daud, bahwa tidak ada
Jizyah bagi ahlu dzimmah Yang masuk Islam. (Abdullah Nae
shih 'Ulwan, 1990:46).

2e4. Membeyar Khaoraj

kheraj ialah pajak uang yang dikenakan atas tapnah
yang masih tetap dalam kekuasaan ahlu dzimmah, (Yusuf
Qardhawi, 1991:73), Menurut ijma’ para sahabat bahwa
warga negara yang dibuka (ditundukkan oleh islam), diakui
pemiliknya atas tanah yang mereka garap dan mereka menge=-
luarkan pajak tanah tersebut kepada kaum muslimin (negara
Islam). Dan mereka juga sepakat bahwa ahlu dzimmah +tidak
vajib memajaki hamba sahaya, rumah dan tempat tinggal
mereka., (Sa'di Abu Habieb, 1987:493).
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Kewajiban membayar kharaj ini tidak hanya dibeban-
kan kepada ahlu dzimmah saja, tetapi orang Islampun Juga
diwajibkan membayar kharaj atas harta kekayéannya. Bahkan
sekalipun orang-orang dzimmi ini masuk Iskam, tetap..
diwajibkan membayar kharaj, demikian pendapat Umar bin
khatab dan Ali bin Abi Thalib., (Sa'di Abu Habieb, 1987. ¢
493). Mengenai besarnya khara j ini ditetapkan oleh pengua
sa. Ia dapat berbagi dengan mereka menurut presentase ter
tentu dari hasil tanah, dan atau disesuaikan dengan

kekayaan yang dimiliki,

Pajak juga diwajibkan atas barang dagangan, Unar
bin Khateb pernah memungut pajak dari orang dzimmi seba -
nyak‘s% dari harta degangan sekali setahun, yaitu apabila
mereka memindehkan dari suatu kota ke kota lain. Dalam
suatu riwayat Anas bin Malik dan Ziad bin Hudair menceri=
takan, bahwa ia memungut 2,5% dari pedagang muslim; 5%
dari pedagang shlu dzimmah, dan 10% dari pedagang ahdw
harb (yakni orang-orang kafir yang tidak ada ikatan
dzimmah dengan kaum muslimin), (Yusuf Qardhawi, 1991:81).,

Menurut Abdul Karim Zaidan, bahwa pungutan atas
kaun dzimmi besarnya dua kali lipat dari pungutan atas
kaum muslimin, disebabkan harta orang=-orang dzimmi <tidak
dibebani pungutan atas harta perdagangan yang dipindahkan
dari suatu kota ke kota lain. Sedangkan harta perdagangan
nya yang tetap di kotanya sendiri, demikian pula harta.
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hartanya yang lain, seperti emas, perak, - tapamstanaman,
dan ternak semua itu tidak dibebani apapun. Lain halnya
dengan kaum muslimin, yang terdapat semua hartanya dikena
kan zakat. (Yusuf Qardhawi, 1991:85=86) .

Dengan demikian sekiranya kondisi yang berkaitan de
-ngan ahlu dzimmah ini berubah, maka mereka dapat dibebani
berbagai pajak atas hartanya baik yang bergerak maupun
tidak bergerak, yang jumlahnya sama dengan zakat yang die-
pungut dari orang Islam atau disesuaikan dengan kekayaan
yang dimilikinya. Maka dalam keadaan seperti itu dapatlah
dipungut dari saudagar dzimmi sejumlah sama dengan seper

ti yang dipungut dari orang Islam,





